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LITERATURE REVIEW : SEJARAH MANAJEMEN STRATEGIS

Strategos (stratas = militer dan agic = memimpin) yang berarti “generalship” berasal dari bahasa Yunani, dimana strategi ialah rencana yang dibuat oleh para jenderal untuk memenangkan sebuah peperangan. Secara umum, strategi dapat dikatakan sebagai suatu cara supaya dapat mencapai sebuah tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Menurut Porter dalam artikel yang berjudul “Competitive Strategy dalam Havard Business Review, 1996)”, mengatakan bahwa strategi merupakan “Sekumpulan aktivitas tindakan yang berbeda untuk menghantarkan nilai yang unik”. Sedangkan menurut Burgelman, Maidique & Wheelwright (1996) adalah “Semua aktivitas yang penuh dengan persaingan melalui berbagai cara pendekatan bisnis untuk mencapai sebuah kinerja yang sesuai dengan target dan memuaskan”.

Perencanaan strategi merupakan suatu perkembangan yang berkelanjutan secara sistematis melalui sebuah keputusan yang dibuat berdasarkan banyaknya pengetahuan antisipatif yang dimiliki, organisasi secara sistematis dari berbagai macam kegiatan yang digunakan untuk melaksanakan semua yang sudah menjadi sebuah keputusan serta menilai hasilnya melalui cara memberikan umpan balik yang sistematis. Dengan demikian, tidak berlebihan apabila dalam penyelenggaraan managemen strategi perencana strategi merupakan bagian yang paling penting (Katsioloudes & Abouhanian dalam Sugiarti, dkk, 2022).

Mulai tahun 1960-an, menurut Rumelt et al (1994) manajemen strategi telah menarik minat banyak ilmuan. Hal itu dapat dilihat melalui tiga kajian ini: Pertama, Alfred Chandler mengkaji masalah strategi dan struktur (1962). Kedua, Igor Ansoff mengemukakan kajian tentang strategi perusahaan (1965). Ketiga, penggunaan buku teks mengenai strategi di Havard yang dimulai oleh Kenneth Andrew melalui Business Polic : Text and Cases (Learned et al., 1965).

Menurut Rumelt et al. (1994) perkembangan manajemen strategik sejak tahun 1970-1980 telah terjadi transisi yang berorientasi pada penelitian. Pada perionde inilah muncul dominasi Havard (dari Chandle sampai Porter). Hal-hal yang ingin dicapai dengan menggunakan pendekatan lintas disiplin dalam penelitian-penelitian strategi ialah untuk meletakkan pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai manajemen strategi secara kontekstual, dan melihat bagaimana manajemen strategi terkait dengan lintas disiplin. Oleh karena itu, masuk akal apabila dalam perkembangannya penelitian-peneliian mengenai manajemen srategi banyak menggunakan analisis dari disiplin lain. Transaction cost economic, yaitu dasar dimana pemikiran ekonomi, strategi dan teori organisasi bertemu. Pendekatan ini lebih memfokuskan pada detail institusional dibandingkan dengan matematika.
Agency theory, terkait dengan desain persetujuan insentif dan alokasi dari keputusan yang benar diantara individu dengan konflik preferensi dan ketertarikan. Games theory and the new 10. Game theory membantu untuk menganalisis pertanyaan mendasar tentang sifat dari perilaku rasional. Evalutionary economic, terkait dengan pendapat bahwa perusahaan tidak dapat merubah strategi atau struktur dengan mudah atau cepat.

Pada awal 1970-an, manajemen strategis pertama kali dikembangkan di dalam militer Indonesia guna membangun struktur kekuasaan nasional yang berperan dalam melindungi integritas teritorial dan kedaulatan bangsa dan negara. Perintah tersebut sampai sekarang masih dikenal sebagai sistem manajemen pertahanan dan keamanan dengan sistem Perencanaan Strategis Keamanan Pertahanan Nasional (Sisrenstra Han-neg) sebagai manifestasi dari rencana aksi dan kegiatan mendasar dalam pola implementasi.

Pada saat itu, terdapat kecenderungan versi manajemen strategis ABRI digunakan sebagai model untuk dapat mendukung versi pemerintah dari perencanaan pengembangan strategis nasional, akan tetapi tidak berkembang sebagai keputusan administratif, kecuali untuk pro dan kontra dari kehendak satu sama lain. Ketika lingkungan tiba-tiba berubah menjadi era reformasi menuju pemerintahan yang demokratis (governance demokratis) yang mengasumsikan segala sesuatu dirumuskan dan diimplementasikan dengan parameter prinsip supremasi otoritas politik (supremasi sipil), mekanisme check and balances dan tersedianya alat transparansi kebijakan yang memberikan peluang bagi akuntabilitas publik, pemahaman serta pengetahuan praktis tentang perencanaan strategis yang dikembangkan, sehingga banyak pihak secara terbuka melihat dan mempertanyakan kontribusi nyata manajemen strategis untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi yang tumpang tindih dengan tujuan dari ABRI.

Reformasi telah meletaakkan dasar bagi administrasi publik dan reformasi pembangunan No. 28 tahun 1999 mengenai Administrasi Negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme, kemudian diikuti oleh pemerintah dengan memberikan Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang pertanggungjawaban kinerja lembaga pemerintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa fase baru dimulai, dimana manajemen strategis mencoba untuk menyelaraskan posisinya dengan komplesitas masalah tanah negara. Meskipun hasilnya belum sepenuhnya otoritas publik, termasuk Departemen Pertahanan dan TNI, dapat mengimplementasikannya, tanda-tanda positif tetapi terlihat transparan. Dengan demikian, hal ini menggambarkan bahwa pada era reformasi, manajemen strategis sedang dalam masa transisi, termasuk manajemen aset pertahanan dan keamanan, karena manajemen strategis TNI saat ini mengalami turbulensi untuk mengubah lingkungan strategis dengan begitu cepat. 

Pada awalnya, semangat strategis dalam mengelola sebuah organisasi sangat sederhana, sesuai dengan lingkungan yang mempengaruhinya. Ketika lingkungan organisasi cenderung stabil dan selalu konsisten dengan kepentingan organisasi, model perencanaan strategis yang ada sangat sederhana dan hanya berfokus pada pemenuhan standar operasional yang ditetapkan oleh manajemen, khususnya keuangan dan standar produktivitas (ditetapkan).

Fokus manajemen tidak hanya pada manajemen keuangan, akan tetapi terlihat lebih fokus terhadap manajemen produksi (mengembangkan kemampuan/kekuatan), pemasaran (sosialisasi) dan layanan (publik), terutama pada saat merumuskan dan melaksanakan strategi persaingan kompetitif. Dengan penyederhanaan yang sedikit berlebihan, sejarah pengembangan manajemen strategis menggunakan tolak ukur waktu di negara maju, maka dapat dikelompokkan menjadi empat tahap (Ismail, 2020), yaitu:

1. Anggaran dan Pengawasan Keuangan (Budgetting & Financial Controlling)
Anggaran dan pengawasan keuangan ialah suatu model perencanaan organisasi yang dikenal pertama kali oleh para pemimpin atau eksekutif organisasi. Model ini ditemukan pada awal 1940-an, pada saat lingkungan organisasi waktu itu masih memiliki tingkat stabilitas yang tinggi, namun bukan berarti jenis model ini tidak dapat ditemukan lagi. Biasanya organisasi yang relatif muda dan kecil masih menggunakan model ini. Apabila dikaitkan dengan tren ketika diwarnai oleh revolusi industri yang bertujuan untuk menghasilkan sebanyak-banyaknya dengan biaya yang serendah-rendahnya (era produksi massal), fokus manajemen lebih pada pembentukan mekanisme produksi yang efisien, dengan pikiran yang dianut oleh manajemen pada tahap ini, yaitu kontrol manajemen. Tujuan yang akan digunakan sebagai ukuran penilaian kinerja ialah untuk dapat memenuhi anggaran yang telah ditetapkan (penyerapan anggaran), sehingga organisasi mempunyai pola pikir dari proses manufaktur. Sedangkan organisasi nirlaba kecenderungannya ialah lemahnya penggunaan anggaran dan sumber daya manusia, output berkualitas rendah, serta pengembangan penghematan biaya tinggi.

2. Perencanaan Jangka Panjang (Long Range Planning)
Pada model perencanaan jangka panjang, organisasi sudah mulai menerapkan konsep, teknik dan alat analisa guna jangka waktu panjang, seperti lima tahunan (Muhammad dalam Budiman, 2020). Dengan kata lain, semua konsep teknis dan alat analisis yang digunakan pada tahap pertama masih digunakan, hanya pada tahap kedua ini organisasi sudah mulai menerapkannya untuk jangka panjang. Oleh sebab itu, prakiraan teknis sedang mengalami kemajuan, namun teknik yang digunakan untuk analisis prekiraan masih sepenuhnya didasarkan pada data historis. Fase ini memiliki keunikan yaitu pemrograman serta penganggaran menjadi dikenal, model kedua ini juga dikenal setelah berakhirnya Perang Dunia Kedua, pada 1950-an ketika ekonomi dunia tumbuh. Selain itu, pada model Long-range Planning dapat dijalankan apabila kondisi pertumbuhan pasar yang tinggi, tren yang dapat diprediksi, perusahaan memiliki satu bisnis tunggal, dan tingkat persaingan yang relatif rendah (Wandrial, 2004).

3. Perencanaan Strategi (Strategic Planning)
Model selanjutnya ialah perencanaan strategi yang sangat berbeda dengan model sebelumnya, berbagai konsep dan analisis baru terdapat banyak perubahan, karena lingkungan organisasi, terutama sejak 1960-an dimana ekonomi tidak tumbuh secepat sebelumnya. Persaingan antar organisasi semakin meningkat, sehingga diperlukan analisis pengembangan lingkungan strategis. Pada tahap inila pola dasar pemikiran strategis dalam manajemen dimulai, dan dasar dari model manajemen strategis mulai terbentuk. Pada tahun 1970-an, konsep segmentasi diperkenalkan dan misi organisasi yang lebih luas dimasukkan ke dalam struktur independensi divisi sebagai unit bisnis strategis yang digunakan untuk memahami proses organisasi yang dihadapkan dengan analisis lingkungan strategis. Selain itu, dalam waktu yang bersamaan terdapat beberapa strategi utama (grand strategi) diperkenalkan ketika profil/sikap organisasi diperkenalkan.

4. Manajemen Strategi (Strategi Management)
Model terakhir ini merupakan pola berpikir perencanaan strategi digabung dengan proses manajemen, sehingga segala sesuatu yang bersifat strategis dimulai dari proses perencanaan sampai proses operasi dan pengendaliannya (Muhammad dalam Budiman, 2020). Dalam fase terakhir pengembangan model ketiga ini, terdapat kekhawatiran bahwa sifat kontruksif perencanaan menurun bersama dengan independensi unit strategis yang dapat menyebabkan perbedaan dalam kepentingan organisasi umum dengan kepentingan unit strategis (model divisi). Oleh sebab itu, harus diatur dua arah secara bersamaan untuk perencanaa. Sehingga, tidak hanya berdasarkan pada prinsip perencanaan bottom-up, tetapi juga perencanaan top-down. Dalam model ini juga terdapat kekhawatiran mengenai penekanan berlebihan terhadap aspek seni dan kepemimpinan yang mengakibatkan pemberdayaan fungsi yang tertinggal atau tidak terdeteksi, adanya kecenderungan untuk berlebihan memperhatikan seberapa penting fungsi perencanan, dengan perencanaan yang baik saja organisasi secara otomatis mencapai tujuannya. Perencanaan memang termasuk fungsi yang penting karena mengandung ide atau pemikiran dan keputusan serta tanggung jawab eksekutif. Akan tetapi, hal tersebut tidak dapat menjamin mobilisasi semua sumber daya dan dana yang tersedia dalam organisasi.

Selain itu, manajemen strategis juga tidak akan berguna apabila tidak ada dukungan, masukan, serta komitmen dari lower level manager. Perencanaan harus terintegritas dengan sistem administrasi yanga da pada perusahaan, seperti management control, komunikasi dan informasi, serta motivasi dan rewards. Sistem administrasi dan struktur organisasi harus dapat dikoordinasikan dengan baik terhadap culture (budaya) dari perusahaan atau organisasi. Adapun gambar model manajemen strategis sebagai berikut.
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Gambar 1: Model Strategic Management
(Sumber: Wandrial, Son dalam jurnal The Winners, 2004)
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